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MOTTO 
 
 ٰىَو ْق َّ ت ل اَو  ِِّبِ ْل ا  ى َل َع  او ُنَو ا َع  َ تَو ََ  ۖ  ى َل َع  او ُنَو ا َع  َ ت  َلََو ِن اَو ْد ُع ْل اَو  ِْثْ ِْلْ ا  ۖ  او ُق َّ ت اَو
 َهَّل ل ا  ۖ  ِب ا َق ِع ْل ا  ُد ي ِد َش  َهَّل ل ا  َّن ِإ 
Artinya : “ Dan tolong- menolonglah kamu dalam(mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong  dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah , sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah : 2) 
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ABSTRAK 
Puri Anggraini (151221030), Usaha Membangun Kepercayaan Diri Pada Relawan PMI 
(Palang Merah Indonesia) DI Kabupaten Sragen. Skripsi : Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institit Agama Islam Negeri Surakarta. 
Relawan PMI (Palang Merah Indonesia) diharuskan untuk selalu siap siaga dalam 
keadaan darurat. Untuk selalu siap siaga dibutuhkan usaha untuk membangun 
kepercayaan diri pada relawan PMI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha 
membangun kepercayaan diri pada relawan PMI di Kabupaten Sragen.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah relawan PMI di Kabupaten Sragen berjumlah 4 orang relawan dan 1 orang 
pelatih relawan yaitu Kasi SDM PMI, sedangkan teknik pengambilan subjek 
menggunakan teknik perposive sampling. Pengumpulan data di lakukan dengan 
Observasi, dan wawancara. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi data. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan dalam 
membangun kepercayaan diri pada relawan melalui: memberikan support mental atau 
dukungan mental, melakukan pelatihan-pelatihan, memberikan fasilitas yang 
memadai, memberikan kesempatan kepada relawan untuk bertugas dilapangan,  dan 
melakukan monev (monitoring dan evaluasi).  
Kata kunci : Usaha Membangun, Kepercayaan Diri, Relawan PMI 
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ABSTRACT 
Puri Anggraini (151221030), Efforts to Build Confidence in PMI Volunteers 
(Indonesian Red Cross) At Sragen Regency. Thesis: Department of Islamic 
Counseling Guidance. Ushuluddin Faculty and Da'wah. Surakarta State Islamic 
Institution. 
PMI volunteers (Indonesian Red Cross) are required to always be on standby in an 
emergency. To always be on standby requires efforts to build confidence in PMI 
volunteers. This study aims to determine the effort to build self-confidence in PMI 
volunteers in Sragen Regency. 
This study used descriptive qualitative method. The subjects in this study were 4 PMI 
volunteers in Sragen Regency and 1 volunteer trainer, Kasi SDM PMI, while the 
subject taking technique used perposive sampling technique. Data collection is done 
by observation, and interviews. While the data validity technique uses data 
triangulation. Data analysis techniques using data reduction, data presentation and 
drawing conclusions. 
The aim of this study indicate that the efforts made in building confidence in 
volunteers through: providing mental support or mental support, conducting training, 
providing adequate facilities, providing opportunities for volunteers to work in the 
field, and conducting monitoring and evaluation . 
Keywords: Efforts to Build, Confidence, PMI Volunteers 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang rentan akan bencana alam, atau negara 
langganan bencana. Letak geograafis terbagi dari darat dan laut yang sangat luas, 
terdiri dari hutan, pegunungan, perbukitan, dan perairan memiliki potensi 
terjadinya berbagai bencana alam yang sangat besar, yaitu Tanah longsor, banjir, 
Gempa bumi. Berbagai bencana telah menimbulkan korban dalam jumlah besar, 
perubahan iklim global yang mengakibatkan banjir maupun kekeringan, gerakan 
patahan bumi yang mengakibatkan gempa bumi dan tsunami, penebangan liar 
yang berakibat tanah longsor serta bencana konflik dan terorisme. 
Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
menganggu kehidupan dan kenyamanan masyarakat yang disebabkan oleh alam 
maupun manusia itu sendiri. Apabila melihat dari potensi bencana di Kabupaten 
Sragen intensitasnya ada beberapa daerah rawan bencana. Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) sragen mewaspadai potensi bencana 
banjir, tanah longsor, dan puting beliung. Hasil pemetaan BPBD tercatat 65 desa 
rawan banjir 14 desa rawan tanah lonsor, dan 208 desa rawan puting beliung. 
Kata pelaksana BPBD Sragen, Sugeng Priyono, mengatakan potensi bencana 
tanah longsor berada di enam kecamatan yakni, Masaran, Plupuh, Sidoharjo, 
Sambirejo, Kalijambe, dan Sumberlawang (Danar Widiyanto, 2018, 14 Desa di 
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Sragen Rawan Bencana Longsor, https.//krjogja.com, diakses pada Minggu 6 
Januari 2019). 
Bukan hanya itu beberapa contoh kasus bencana yang disebabkan oleh 
manusia antara lain adalah terjadinya laka lantas, insiden K3 (Kesehatan 
Keselamatan Kerja), kedaruratan medis dan lain sebagainya. Sehingga perlu 
penanganan dari dampak sebuah bencana entah bencana alam ataupun bencana 
yang disebabkan oleh kegiatan atau kelalaian manusia. 
Lalu sebagai respon atas maraknya bencana yang ada di Kabupaten 
Sragen banyak masyarakat umum yang  terlibat dalam  proses penanganan 
bencana. Seperti masyarakat yang berusaha menolong dengan langsung terlibat 
dilapangan untuk bekerja sama membantu proses penanganan dampak negatif  
pada bencana alam. Sebab manusia merupakan mahkluk sosial yang diciptakan 
untuk berdampingan dengan yang lain dan tidak bisa hidup individual. Sebagai 
mahkluk sosial hendaknya manusia saling tolong menolong satu sama lain dan 
mengadakan interaksi dengan orang lain untuk bertukar pikiran serta untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini sering dijumpai dalam masyarakat 
seperti gotong royong. Menurut Bierhoff menolong dapat juga disebut dengan 
helping behavior merupakan suatu tindakan yang bertujuan untuk 
mensejahterakan orang lain dengan didorong oleh motif egois maupun altruistik. 
(Mashita Hanum & Wenty Marina , 2016:4) 
Jika melihat dari sudut pandang islam mengenai memberikan 
pertolongan dalam bidang sosial kemanusian , yaitu Rasullulah pun juga 
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mengajarkan kepada umatnya untuk saling tolong menolong, karena Allah 
menjanjikan akan menolong dan memudahkan hambanya yang memudahkan 
kesulitan manusia yang lain, seperti halnya dalam sabdanya: 
 َلَاقَمَّلَس ٌَ ِيَْيلَُعيَّللاىَّلَصِِّيبَّنلِانَُعيْنَُعيَّللَايِضََرةَرْيَُريِْيَبأْنَع،َايْن ُّدلِابَرُكْنًِمتَبْرـٍُكنِمْؤُمْنَعَسَّفَـنْنَم
 ْنَم ًَ ،ِتَمَاِيقْلاِم ٌْ َِيبَرـُكْنًِمَتبْرـُُكيْنَُعيللاَسَّفَـن
 َيا ًَ َايْن ُّدلايِـُفيللُاىَرَـتَس،اـًِملْسُمَرَـتَسْنَم ًَ ،ِةَرِخْلْا ًَ َايْن ُّدلايِـفِيَْيلَُعيللاَرـ ََّسي،ٍرِسْعـُمىَـلَعَر َّس
للَلَ ّـَيَس،اـًمْلِعِيِيفُسَِمتَْليًاقيِرَطََكلَسْنَم ًَ ،ِويَِخِأن ٌْ َعِيفُدْبَعْلَاناَكاَمِدْبَعْلِان ٌْ َعيِـُفيللا ًَ ،ِةَرِخْلْ َُلي
 ُى َنَْيُبيَـنٌُسَراََدَتي ًَ ،ِللهَابَاتَِكنٌُلَْتيِيللِاتٌُيُـبْنٍِمتْيَـبيِـفٌم ٌْ َـقَعََمتْجااَم ًَ ،ِتَّنَجـْلاىَـِلإًاقيِرَطِِيب ِإ، ْ ُي
 ُْ ُىَرـَكَذ ًَ ،ُتَِكَئلََمـْلاُُميـْت ّـَفَح ًَ ،ُتَمـْح َّرلاُُميـْتَـيـِشَغ ًَ ،َُتنيِك َّسلاُمِيَْيلَعَْتلَزَـن َّلَّ ِعْنَمِيُفيللا َدْن
 ُوُـبَسَـنِيِـبْعِرُْسيْمَـل،ُوُـلَمَعِيِـَبأ ّـََطبْنَم ًَ ،ُه 
 
“Barang siapa yang memudahkan kesulitan seorang mu‟min 
dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, Allah akan 
memudahkan kesulitan-kesulitan pada hari kiamat. Dan siapa 
yang memudahkan orang yang sedang dalam kesulitan 
niscaya akan Allah memudahkan baginya di dunia dan 
akhirat” (HR.Muslim). 
 
 Rasullulah juga mengatakan bahwasannya sebaik-baiknya manusia 
adalah yang bermanfaat bagi manusia yang lain, seperti halnya dalam sabda Nabi 
yang lain yaitu: 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 
(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni, Hadits ini dihasankan oleh al-Albani 
di dalam Shahihul Jami‟ no:3289). 
 
Dari Kedua Hadits diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam agama 
juga di wajibkan untuk saling tolong menolong dengan rela dan iklas tanpa harus 
mengharapkan imbalan dari yang ditolong. Karena ikhlas adalah salah satu kunci 
diterimanya suatu amalan oleh Allah SWT. 
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Oleh karena itulah masyarakat umum bergotong-royong dalam 
melakukan pertolongan. Menolong merupakan perilaku yang pasti, yang pasti 
akan muncul ketika terjadi situasi darurat layaknya bencana. Perilaku ini akan 
terjadi secara spontan dan tiba-tiba apabila melihat keadaan korban dari dampak 
negatifnya sebuah bencana. Dampak negatif dari bencana yang tidak dapat di 
pungkiri diantaranya masyarakat yang menyaksikan korban sekarat dan akhirnya 
mati, korban luka parah, korban mati dan korban yang menangis akibat 
kehilangan keluarga, korban trauma sehingga terganggunya psikologis, bahkan 
menyaksikan rumah dan sarana prasana rusak dan hancur sehingga timbullah 
rasa menolong itu secara cepat. 
Namun banyak hal-hal yang harus dikuasai, diperhatikan bahwasannya 
membantu proses penanganan bencana menurut Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) tentang pedoman relawan penanggulangan 
bencana bahwasannya sekelompok orang yang memiliki kemampuan dan 
kepedulian untuk bekerja secara rela dan iklas. Namun sering dijumpai tidak 
hanya komunitas relawan saja yang turun kelapangan, masyarakat umum yang 
tidak tergabung dalam komunitas relawan ikut membantu. Keterlibatan 
masyarakat umum itulah yang nantinya akan menimbulkan masalah baru yang 
dapat menghambat dan mengganggu proses penanganan, seperti masalah 
kesehatan, keamanan, dan keselamatan mereka. Bahkan akan kurang koordinasi 
antara relawan sehingga menambah jumlah kematian pada korban bencana. 
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Oleh karena itu komunitas penanggulangan bencana sangatlah 
diperlukan untuk meminimalisisir terjadinya masalah baru dalam melakukan 
pelayanan bencana seperti misalnya PMI (Palang Merah Indonesia). Dalam 
menghadapi penanganan bencana alam PMI (Palang Merah Indonesia), sebagai 
satu-satunya perhimpunan nasional di Indonesia yang didirikan berdasarkan 
kebersamaan merupakan kekuatan dalam semangat berkarya dalam kegiatan 
kemanusiaan. PMI dituntut harus mampu menyediakan pelayanan kepada 
masyarakat korban bencana secara efektif dan efisien. Untuk mencapai 
pelayanan yang efisien beberapa cara yang dilakukan adalah meyediakan 
peralatan yang standar, sumber daya manusia atau relawan yang berkualitas. 
Relawan PMI merupakan tonggak tulang punggung dari gerakan 
kepalangmerahan, yaitu kegiatan kemanusiaan yang dilaksanakan oleh PMI.  
Oleh karena hal itu menjadi tantangan besar bagi relawan PMI untuk bisa 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat yang membutuhkan 
bantuan tanpa didasari imbalan apapun. 
Relawan dalam lingkungan organisasi PMI adalah seseorang yang 
melaksanakan kegiatan kepalangmerahan baik secara tetap maupun tidak tetap 
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar gerakan palang merah dan bulan sabit merah 
internasional serta diorganisasikan oleh (PMI) Palang Merah indonesia ( Juliati 
Susilo dkk, 2008:5). 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih relawan PMI( Palang Merah 
Indonesia) karena PMI merupakan salah satu organisasi kemanusiaan yang 
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didirikan berdasarkan kebersamaan, kebersamaan merupakan kekuatan dalam 
semangat berkarya dalam kegiatan kemanusiaan. Organisasi PMI membekali 
relawannya skill atau pengetahuan medis, dan memberikan kesempatan untuk 
melakukan pertolongan pertama dilapangan. Oleh karena itu relawan akan 
berpengalaman serta lebih percaya diri. (hasil wawancara dengan salah satu 
relawan PMI Sragen pada tanggal 28 Desember 2018). 
Relawan PMI tidak hanya bertugas untuk menanggulangi atau 
menangani bencana saja, namun banyak tugas yang dilakukan oleh relawan. 
yaitu melayani masyarakat yang membutuhkan, diantaranya membantu 
memberikan trauma healling kepada korban bencana, memberikan pertolongan 
pertama pada sebuah turnamen olahraga, memberikan pertolongan pertama pada 
laka lantas dan lain-lain. Sehingga membangun kepercayaan diri pada relawan 
sangatlah penting, agar tidak menimbulkan masalah baru.  
Menurut Anita Lie (Pramesti 2016:11), percaya diri adalah yakin akan 
kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah. Dengan 
percaya diri seseorang merasa dirinya berharga dan mempunyai kemampuan 
menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai pilihan dan membuat 
keputusan sendiri.  
Untuk membangun kepercayaan diri seseorang, kita sebaiknya menggali 
penyebab seseorang tidak percaya diri terlebih dahulu. Kepercayaan diri para 
relawan muda sangat dipengaruhi oleh keterlibatan mereka dalam kegiatan-
kegiatan dimana mereka bebas untuk belajar dan berkembang.Relawan yang 
7 
 
belum memiliki kepercayaan diri terjadi karena mereka belum memiliki 
kemampuan khusus ataupun skill yang digunakan untuk menolong korban. 
Selain itu juga adanya pikiran negatif yang timbul dalam diri meraka.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa relawan PMI yang 
dilakukan pada 07 Maret 2019 bahwa hasil dari wawancara tersebut diketahui 
bahwa yang melatar belakangi relawan PMI tidak percaya diri adalah belum  
memiliki kemampuan teknis atau skill, berfikiran negative merasa tidak bisa 
menolong, dan belum memiliki pengalaman, sehingga mereka merasa takut, 
bingung, ragu dan grogi. 
Contoh kasus ketika relawan merasa tidak percaya diri adalah saat 
menangani korban kecelakaan lalu lintas dengan kasus fraktur tertutup, relawan 
PMI merasa bingung, dan takut, karena belum berpengalaman dalam kasus 
tersebut. Sehingga usaha untuk membangun kepercayaan diri pada relawan PMI 
sangatlah penting, agar tidak menimbulkan masalah baru terlebih, karena tugas 
dari relawan adalah  melayani masyarakat yang membutuhkan 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana kepercayaan 
diri seorang relawan PMI, dalam memberikan pertolongan kepada orang yang 
membutuhkan bantuannya. Sehingga penelitian ini berjudul “ Usaha membangun 
Kepercayaan Diri Pada Relawan PMI (Palang Merah Indonesia) di Kabupaten 
Sragen”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bencana yang terjadi di daerah Kabupaten Sragen membuat relawan PMI 
harus ekstra siap siaga saat panggilan tugas mereka terima. 
2. Masyarakat yang baru bergabung menjadi relawan tidak percaya diri, tidak 
memiliki skill atau pengetahuan medis dan belum berpengalaman. 
3. Perlunya membangun kepercayaan diri pada relawan baru. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah “Usaha membangun 
kepercayaan diri pada relawan PMI (Palang Merah Indonesia) di Kabupaten 
Sragen”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: bagaimana usaha membangun kepercayaan diri pada 
relawan PMI (Palang Merah Indonesia) di Kabupaten Sragen? 
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E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui usaha 
membangun kepercayaan diri pada relawan PMI (Palang Merah Indonesia) di 
Kabupaten Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh penulis dalam melakukan penelitian 
ini, adalah: 
1. Akademik  
Penulis mengharapkan dari hasil penelitian ini bisa menjadi 
sumbangan pengetahuan untuk mengembangkan pengetahuan khususnya 
bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam yang berkaitan dengan usaha 
membangun kepercayaan diri pada relawan PMI. Dan dapat berguna sebagai 
referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap usaha 
membangun kepercayaan diri pada relawan PMI. 
2. Praktis  
Untuk dapat memperluas wawasan dan sekaligus pengetahuan yang empirik 
mengenai gambaran cara menjadi percaya diri pada relawan PMI. Serta 
untuk memberikan pemecahan mengenai permasalahan yang berkaitan 
dengan kepercayaan diri. Penulis mengharapkan dapat bermanfaat sebagai 
bahan bacaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kepercayaan Diri 
1.1 Pengertian Rasa Percaya diri 
Rasa percaya diri merupakan satu aspek kepribadian yang 
penting pada manusia. Merasa yakin akan potensi dan kemapuan diri, 
merasa yakin terhadap diri sendiri, tanpa adanya rasa percaya diri pada 
diri seseorang maka seseorang tersebut akan merasa lemah, rendah diri, 
pesimis dan putus asa (Iswidharmanjaya, 2014:20). 
Anita lie (Pramesti (2016:11), mendefinisikan percaya diri 
adalah yakin akan kemampuannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
dan masalah. Dengan percaya diri seseorang merasa dirinya berharga dan 
mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan 
berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. Maslow juga 
mengatakan bahwa kepercayaan diri itu diawali oleh konsep diri.  
Willis (Iramona,2017:18), mendefinisikan kepercayaan diri 
adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah 
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dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan 
bagi orang lain 
Hakim (Pramesti 2016:11), memperkuat yang menyatakan 
bahwa percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan hidup. 
Menurut Zakiah Drajat (Ernawati, 2017:18), kepercayaan diri 
adalah percaya kepada diri sendiri yang ditentukan oleh pengalaman-
pengalaman yang dilalui sejak kecil. 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat di simpulkan bahwa 
rasa percaya diri adalah suatu keyakinan akan potensi, kemampuan dan 
ketrampilan yang dimiliki sehingga membuat seseorang merasa mampu 
menyelesaikan masalah, membuat keputusan sendiri dan mencapai 
berbagai tujuan hidup sesuai dengan keinginannya. 
 
1.2 Ciri-ciri Orang yang Percaya Diri 
Menurut Nursalim Mochamad (Kurniawan,2017:23) ciri-ciri 
orang yang memiliki kepercayaan diri adalah diantaranya sebagai berikut 
: 
a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 
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c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai 
situasi. 
d. Memiliki kondisi fisik dan mental yang cukup menunjang 
penampilannya. 
e. Mampu menyesuaikan diri dan komunikasi dalam berbagai situasi 
f. Memiliki tingkat pendidikan formal dan kecerdasan yang cukup 
g. Memiliki kemampuan berorganisasi dan latar keluarga yang baik 
h. Memiliki keahlian atau keterampilan yang menunjang kehidupannya. 
i. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah 
j. Percaya akan kompetensi diri, sehingga tidak membutuhkan pujian, 
pengakuan, penerimaan ataupun rasa hormat orang lain. 
k. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima 
oleh orang lain atau kelompok 
l. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang atau berani 
menjadi diri sendiri 
m. Mempunyai pengendalian diri yang baik dan emosinya stabil 
n. Memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung dari usaha diri 
sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta 
tidak mengharapkan bantuan orang lain 
o. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang 
lain dan situasi di luar dirinya. 
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Kemudian menurut Luster (Iramona, 2017:19) mengemukakan 
ciri-ciri orang yang percaya diri, yaitu: 
a. Percaya pada kemampuan sendiri yaitu keyakinan atas diri sendiri 
terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan 
kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena 
yang terjadi tersebut. 
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan yaitu dapat bertindak 
dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara 
mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk 
menyakini tindakan yang di ambil. 
c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri yaitu adanya penilaian 
yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun 
tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri 
dan masa depannya. 
d. Berani mengungkapkan pendapat. Adanya suatu sikap untuk mampu 
mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada 
orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat 
pengungkapan tersebut 
Dari beberapa ciri-ciri orang yang percaya diri di atas, maka dapat 
disimpulkan, yaitu antara lain : 
a. Percaya akan kemampuan atau potensi yang dimiliki 
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b. Memiliki pemikiran positif kepada diri sendiri dalam menghadapi 
masalah. 
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang dan berani 
mengungkapkan pendapat 
d. Mempunyai pengendalian diri yang baik dan bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan. 
 
1.3Aspek-aspek Rasa Percaya diri 
Luster (Pramesti, 2016:12), menyatakan bahwa orang yang 
memiliki kepercayaan diri yang positif ditunjukkan melalui sikap sebagai 
berikut: 
a. Keyakinan akan kemampuan diri 
Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif 
seseorang tentang dirinya. Seseorang yang percaya diri akan merasa 
yakin akan kemampuannya dan bersungguh-sungguh dalam hal 
apapun yang sedang dilakukannya. 
b. Optimis 
Optimis adalah sikap positif seseorang yang selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan 
dan kemampuannya. 
c. Obyektif  
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Obyektif berarti memandang suatu permasalahan sesuai 
dengan kebenaran semestinya. Bukan menurut kebenaran pribadi atau 
menurut pendapat dirinya sendiri. 
d. Bertanggung jawab  
Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk 
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Apa 
yang telah ia perbuat berani ia pertanggung jawabkan. 
 
e. Rasional dan realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, 
suatu hal dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran akan 
diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataanya.  
Sedangkan menurut Anthony (Deni & Ifdil, 2016:8), aspek-
aspek kepercayaan diri antara lain: 
a. Rasa aman, yaitu terbebas dari perasaan takut dan tidak ada kompetisi 
terhadap situasi atau orang-orang disekitarnya. 
b. Ambisi normal, yaitu ambisi yang disesuaikan dengan kemampuan 
dan dapat menyelesaikan tugas dengan baik serta bertanggung jawab. 
c. Yakin pada kemampuan diri, merasa tidak perlu membandingkan 
dirinya dengan orang lain dan tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain. 
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d. Mandiri, tidak bergantung pada orang lain dalam melakukan sesuatu 
dan tidak memerlukan dukungan dari orang lain. 
e. Optimis, memiliki pandangan dan harapan yang positif mengenai diri 
dan masa depannya. 
Dari beberapa aspek-aspek kepercayaan diri diatas, maka dapat 
disimpulkan, yaitu antara lain  : 
a. yakin dengan kemampuan diri, dan tidak mudah terpengaruh oleh 
orang lain 
b. optimis, memiliki harapan yang positif 
c. bertanggung jawab, dan memiliki ambisi normal yang disesuaikan 
dengan kemampuan 
d. terbebas dari perasaan takut dan memandang suatu permasalahan 
secara obyektif 
 
1.4 Ciri-ciri Individu yang Tidak Percaya Diri 
Ciri-ciri individu yang kurang percaya diri menurut Dery 
Iswidarmanjaya (2014:48) adalah sebagai berikut: 
a. Tidak bisa menunjukkan kemampuan diri 
b. Kurang berprestasi dalam studi 
c. Tidak berani mengungkapkan ide-ide 
d. Membuang-buang waktu dalam mengambil keputusan 
e. Apabila gagal cenderung menyalahkan orang lain 
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f. Malu-malu dan canggung 
g. Cenderung hanya melihat dan menunggu kesempatan 
h. Rendah diri bahkan takut dan merasa tidak aman 
i. Suka mencari pengakuan dari orang lain 
Sedangkan menurut Fatimah (Deni & Ifdil, 2016:6) juga 
menjelaskan beberapa individu yang kurang percaya diri, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok. 
b. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan 
c. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan 
memandang rendah kemampuan diri sendiri, namun dilain pihak, 
memasang harapan yang tidak realistic terhadap diri sendiri 
d. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negative 
e. Takut gagal , sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 
memasang target untuk berhasil. 
f. Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena 
undervalue diri sendiri). Selalu menempatkan/ memposisikan diri 
sebagai yang terakhir, karena menilai dirinya tidak mampu. 
g. Mempunyai external  locus of control (mudah menyerah pada nasib, 
sangat bergantung pada keadaan dan pengakuan/ penerimaan serta 
bantuan orang lain. 
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Dari beberapa ciri-ciri orang yang tidak percaya diri di atas, 
maka  dapat disimpulkan, yaitu antara lain : 
a. Tidak berani mengungkapkan pendapat 
b. Pesimis dan merasa takut gagal 
c. Tidak bisa menunjukkan kemampuan diri dan memandang rendah 
kemampuan diri sendiri 
d. Menunjukkan sikap konformis, yaitu suka mencari pengakuan dari 
orang lain. 
 
1.5Faktor- faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri 
Antony (Iramina, 2017:20-21) Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi rasa percaya diri diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Konsep diri 
Konsep diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan 
tentang dirinya sendiri. Ada dua konsep diri komponen kognitif 
disebut self imagedan komponen afektif self esteem. Kepercayaan diri 
terbentuk diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh 
dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang 
terjadi akan menghasilkan konsep diri. 
b. Harga diri 
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Konsep diri yang positif dapat membentuk harga diri yang 
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 
sendiri. 
c. Pengalaman  
Pengalaman dapat menjadi factor munculnya rasa percaya 
diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya 
rasa percaya diri seseorang 
d. Pendidikan  
Menurut Monks (Iramona, 2017:21) Tingkat pendidikan 
memiliki pengaruh dalam menentukan kepercayaan diri. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan individu, maka semakin banyak yang telah 
dipelajari individu berarti individu semakin mengenal dirinya baik 
kelebihan maupun kekurangannya sehingga individu mampu dalam 
menentukan standar keberhasilannya. 
Santrock (2003:336-338) mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri yaitu: 
a. Penampilan fisik 
Sejumlah peneliti telah menemukan penampilan fisik 
merupakan suatu contributor yang sangat berpengaruh pada rasa 
percaya diri remaja. 
b. Konsep diri 
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Adanya hubungan yang kuat antara penampilan fisik dengan 
harga diri secara umum yang tidak hanya di masa remaja tapi juga 
sepanjang masa hidup, dari masa kanak-kanak awal sampai usia 
dewasa pertengahan. 
c. Hubungan dengan orang tua 
Hubungan orang tua dan anak dengan rasa percaya diri anak 
adalah sebagai berikut: 
1) Ekspresi rasa kasih sayang 
2) Perhatian terhadap masalah yang dihadapi anak 
3) Keharmonisan dirumah 
4) Partisipasi dalam aktivitas bersama keluarga 
5) Kesedian memberikan pertolongan yang kompeten dan terarah 
kepada anak ketika mereka membutuhkannya 
6) Menetapkan peraturan yang jelas dan adil 
7) Mematuhi peraturan-peraturan tersebut 
8) Memberikan kebebasan pada anak dengan batas-batas yang telah 
ditentukan 
Santrock (2003:338) menyatakan faktor-faktor seperti rasa 
kasih sayang dan memberi kebebasan kepada anak-anan dengan batas 
tertentu terbukti sebagai faktor penentu yang penting bagi rasa percaya 
diri. 
d. Hubungan teman sebaya 
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Penilaian teman sebaya memiliki derajat yang tinggi pada 
anak yang lebih tua dan remaja. Dukungan dari temana sebaya lebih 
berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri pada individu, 
meskipun dukungan orang tua juga merupakan faktor  yang penting 
(Santrock 2003:338). 
Dari beberapa factor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri diatas dapat disimpulkan, yaitu antara lain : 
a. Konsep diri, yaitu sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan tentang 
dirinya. 
b. Penampilan fisik 
c. Pengalaman dan hubungan teman sebaya 
 
1.6 Cara Menumbuhkan Kepercayaan Diri 
Menurut Santrock (2003:339) ada empat cara untuk meningkatan 
kepercayaan diri, yaitu melalui :  
a. Mengidentifikasi dari penyebab rendahnya rasa percaya diri  
b. Dukungan emosional dan penerimaan sosial 
c. Prestasi 
d. Mengatasi masalah  
Sedangkan menurut Luster (Iramona, 2017:17) memberikan 
beberapa petunjuk untuk meningkatkan rasa percaya diri, yaitu: 
a. Carilah sebab-sebab mengapa individu tidak percaya diri 
22 
 
b. Mengatasi kelemahan, dengan adanya kemauan yang kuat akan 
perbaikan yang kecil 
c. Mengembangkan kemauan secara optimal 
d. Merasa bangga dengan keberhasilan yang telah di capai dalam bidang 
tertentu. 
e. Jangan terpengaruh dengan pendapat orang lain 
f. Mengembangkan bakat melalui hobi 
g. Bersikap optimis jika diharuskan melakukan suatu pekerjaan yang 
baru 
Selain itu apabila menurut Hakim ( Pramesti, 2016:15) sara-cara 
untuk meningkatkan kepercayaan diri adalah sebagai berikut: 
a. Membangkitkan kemauan yang keras 
b. Membiasakan untuk memberanikan diri 
c. Berfikir positif dan menyingkirkan pikiran negatif 
d. Biasakan untuk selalu berinisiatif 
e. Selalu bersikap mandiri 
f. Mau belajar dari kegagalan 
g. Tidak mudah menyerah 
h. Bersikap kritis dan objektif. 
Dari beberapa cara menumbuhkan kepercayaan diri diatas dapat 
disimpulkan, yaitu antara lain : 
a. Mengetahu sebab-sebab dari ketidakpercayaan diri 
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b. Memberikan dukungan emosional 
c. Mengembangkan kemauan secara optimal 
d. Mengatasi kelemahan dengan kemauan yang kuat 
e. Tidak mudah menyerah apabila gagal 
 
1.7 Kepercayaan Diri dalam Islam 
 Islam juga mengajarkan pentingnya rasa percaya diri, seperti 
ayat al-Qur‟an yang menceritakan tentang pentingnya rasa percaya diri 
pada surah Ali-Imran : 139. 
ُْتنُكِنَئن ٌْ َلَْعْلْٱُُمتَنأ ًَ ۟اٌُنَزَْحتَلَّ ًَ ۟اٌُنَِيتَلَّ ًَ َنِينِمْؤ ُّم  
Artinya: “ Janganlah kamu bersikap lemah dan jangan 
pula kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 
yang beriman.” 
 
 Dari ayat diatas maka dapat diketahui bahwasannya dalam 
agama islam juga mengajarkan kepada manusia untuk tidak pesimis, 
lemah, putus asa, islam mengajarkan untuk percaya diri.  Namun islam 
juga menegaskan percaya diri dengan diri sendiri tanpa adanya keyakinan 
kepada Allah SWT merupakan bentuk kesombongan diri yang berakibat 
„ujub atau bangga terhadap kelebihan yang dimilikinya (Al-quran dan 
terjemahan, 1983:67) 
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2. Relawan  
3.1 Pengertian Relawan 
Menurut Kendal & Associates (Saputri, 2018:33) relawan 
(volunteer) merupakan kegiatan yang mampu menghasilkan kelompok 
yang mampu dalam mengambil tanggung jawab untuk masalah sosial dan 
isu-isu lain yang terjadi pada masyarakat sekitar. 
Menurut Y.B Suparlan & Manik (Iswanto, 2008:7) relawan 
adalah warga masyarakat baik sebagai perorangan maupun kelompok, 
yang mau dan mampu memberikan pemikiran, keahlian, barang, jasa, 
kemudahan, serta waktu dalam pengabdian secara aktif di bidang 
kesejahteraan sosial. 
Sedangkan pengertian relawan dalam lingkungan organisasi PMI 
adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan kepalangmerahan baik 
secara tetap maupun tidak tetap sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 
gerakan palang merah dan bulan sabit merah internasional serta 
diorganisasikan oleh (PMI) Palang Merah indonesia ( Juliati Susilo, dkk: 
2008:5). 
Henderson (Natalya & Herdiyanto, 2016:3) relawan adalah 
kegiatan berkonsekuensi positif dan dapat berkontribusi melalui tenaga, 
pemikiran, bakat, kemampuan intelektual serta harta untuk menolong 
orang lain. 
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Definisi ke-Relawanan dalam Gerakan Palang Merah dan Bulan 
Sabit Merah Internasional(Juliati Susilo, dkk: 2008:5) adalah kegiatan 
yang: 
 Dilakukan secara sukarela, tanpa adanya keinginan untuk 
mendapatkan keuntungan materi maupun financial serta tanpa adanya 
tekanan sosial, ekonomi, maupun politik 
 Mendatangkan manfaat bagi masyarakat rentan beserta 
lingkungannya sesuai dengan prinsip-prinsip dasar gerakan palang 
merah dan bulan sabit merah 
 Terorganisasi oleh perhimpunan nasional yang di akui 
Dari berbagai pengertian relawan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa relawan PMI (Palang Merah Indonesia) adalah seseorang atau 
sekelompok orang yang melaksanakan kegiatan kepalangmerahan yang 
rela dan iklas memberikan segala pikiran, waktu, tenaga, harta dan 
kemampuan untuk menolong orang lain dan kepentingan sosial.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang dilakukan olehRoro Isyawati Permata Ganggi tahun 
2018, yang berjudul “Membangun kepercayaan diri pustakawan sebagai 
aktualisasi diri dalam masyarakat” yang hasilnya menunjukkan bahwa 
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putakawan belum dapat mengaktualisasikan diri di masyarakat salah satunya 
karena tingkat kepercayaan dirinya yang masih rendah. Beberapa factor yang 
membuat pustakawan kurang percaya diri terhadap profesiny yaitu: jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, pengalaman. 
Kedua, penelitian yang dilakukan olehVerina Iramona tahun 2017,yang 
berjudul“Kepercayaan diri dengan komunikasi interpersonal pada siswa kelas 
XII SMA Muhammadiyah 1 Palembang” yang hasilnya menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Dengan 
nilai r korelasi 0.057 dalam kategori sangat lemah dan nilai signifikasi (p) sebesar 
0.428 dimana p> 0.01 maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikasi antara kepercayaan diri dengan komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Eli Ernawati tahun 2017 yang berjudul 
“Strategi membangun kepercayaan diri remaja yang berasal dari keluarga cerai 
(studi kasus dusun Batunnyala II Desa Batunnyala Kecamatan Praya Tengah 
Kabupaten Lombok Tengah) ” yang hasilnya menunjukkan bahwa kendala utama 
ketidakpercayaan diri remaja yang berasal dari keluarga cerai di Dusun 
Batunnyala II Desa Batunnyala adalah selalu berfikir negatif, faktor yang dapat 
membangun kepercayaan diri keluarga cerai di Dusun Batunnyala II Desa 
Batunnyala faktor internal, faktor keluarga dan faktor lingkungan masyarakat dan 
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strategi membangun kepercayaan diri remaja yang berasal dari keluarga cerai di 
Dusun Batunnyala II Desa Batunnyala adalah dengan cara memberi dukungan 
dan perhatian, komunikasi yang intens dilakukan dan menjaga perasaan remaja 
yang berasal dari keluarga cerai. 
Keempat penelitian yang dilakukan oleh M Fathurahman & Herlan Pratikto tahun 
2012 yang berjudul “Kepercayaan diri, kematangan emosi, pola asuh orang tua 
demokrasi dan kenakalan remaja” yang hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada 
korelasi aatara kematangan emosi dan pola asuh orang tua demokrasi dengan 
kenakalan remaja. Namun, hasil berbeda ditunjukkan variabel kepercayaan diri, 
bahwa terdapat korelasi negatif antara kepercayaan diri dengan kenakalan remaja. 
Makin tinggi kepercayaan diri remaja, nakin berkurang kenakalan mereka. 
Kelima penelitian yang dilakukan oleh Amandha Unzilla Deni & Ifdil tahun 
2016, yang berjudul “Konsep kepercayaan diri remaja putri” yang hasilnya 
menunjukkan bahwa masa remaja adalah masa puber, perubahan-perubahan 
dalam diri remaja yang memasuki masa puber berakibat pada sikap dan perilaku. 
Salah satu akibat perubahan ini adalah hilangnya kepercayaan diri. Dengan 
demikian remaja yang sedang dalam masa puber perlu mendapat perhatian lebih 
dan bimbingan terutama dalam sikap dan perilaku sehari-hari, sehingga dampak 
dari perubahan pada masa puber dapat diminimalisir. 
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C. Kerangka Berfikir 
Relawan PMI merupakan tonggak tulang punggung dalam oraganisasi 
Palang Merah Indonesia. Oleh karena itulah seorang relawan harus di tuntut 
mengorbankan tenaga, waktu dan pikiran untuk kepentingan pelayanan kepada 
masyarakat dan di wajibkan memiliki rasa percaya diri agar berani menunjukkan 
keterampilan, kapasitas dan kemampuan yang dimiliki untuk menjalankan 
program kepalangmerahan. 
Percaya diri adalah keyakinan akan kemampuan diri sendiri yang 
memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki, serta memanfaatkannya 
secara tepat. Sedangkan kepercayaan diri para relawan muda sangat dipengaruhi 
oleh keterlibatan mereka dalam kegiatan-kegiatan dimana mereka bebas untuk 
belajar dan berkembang. Sehingga relawan yang tidak percaya diri di pengaruhi 
oleh skill dan  pengalaman. 
Relawan yang telah memiliki kepercayaan diri dapat dilihat dari 
kontribusi yang diberikan kepada masyarakat. Relawan akan selalu siap siaga 
saat tugas diberikan kepadanya. Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka 
berfikir dapat di gambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
Relawan baru tidak 
percaya diri 
usahamembangun 
percaya diri 
relawan PMI 
Relawan menjadi 
percaya diri 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di PMI (Palang Merah Indonesia) 
Kabupaten Sragen, yang beralamat di Jl. Raya Sukowati No.524D, Ngrandu, 
Sragen Wetan, Kec. Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 57215. Adapun 
alasan pemilihan tempat penelitian di lembaga tersebut karena lembaga 
tersebut merupakan salah satu organisasi kemanusiaan yang sudah di akui 
oleh Undang-undang. PMI juga merupakan salah satu organisasi kemanusiaan 
yang didirikan berdasarkan kebersamaan, dan kebersamaan merupakan 
kekuatan dalam semangat berkarya dalam kegiatan kemanusiaan. 
Organisasi PMI membekali relawannya dengan ilmu pertolongan 
pertama sehingga mampu dalam melakukan pertolongan serta akan lebih 
percaya diri, sebab memiliki kemampuan atau skillyang tidak semua orang 
memiliki. 
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 
sampai April 2019 mulai dari pengajuan judul sampai penyusunan penelitian 
selesai nanti. 
 
31 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut John W Creswell (2009:58) metode penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. 
Menurut Bogdan & Taylor (Moleong, 2002:3) penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Penelitian kualitatif dipilih karena di penelitian ini peneliti berusaha 
menggali informasi sebanyak mungkin tentang persoalan yang menjadi topik 
penelitian dengan mengutamakan data-data verbal. Dalam penelitian ini 
menggambarkan menjelaskan bagaimana usaha membangun kepercayaan diri 
pada relawan PMI di Kabupaten Sragen.  
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Nanik Kasniyah (2011:5) subjek penelitian adalah benda, hal 
atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang terkait 
dengan masalah yang diteliti.  
Subjek penelitian ini adalah orang yang dapat memberikan informasi 
berupa data-data yang diperlukan saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini 
yang menjadi subjek penelitian adalah 1 orang ketua divisi bidang SDM dan4 
orang relawan. 
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Teknik pemilihan subjek dalam Teknik penentuan subjek dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 
adalah suatu teknik pengambilan subjek dengan kriteria tertentu (Crewell : 
2009:10), alasan pemakaian purposive samplingdikarenakan bentuk dan ciri 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan tujuan 
pelaksanaan penelitian ini. Kriteria yang diterapkan peneliti adalah : 
1. Sudah menjadi relawan di Palang Merah Indonesia (PMI) kurang lebih selama 
2 tahun 
2. Merupakan rekomendasi dari key informan  
3. Sudah sering bertugas dilapangan minimal lima kali 
Adapun tambahan data dari subjek untuk menambahkan atau 
memperkuat hasil, peneliti mengambil yang berasal dari buku-buku hasil-hasil 
penelitian, skripsi dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian 
ini. Adapun profil dari subjek adalah sebagai berikut : 
a. HM. Warseno, Amd. Kep (Kasi SDM PMI) 
HM. Warseno, Amd. Kep merupakan ketua devisi bidang SDM 
?(Sumber Daya Manusia) PMI (Palang Merah Indonesia). Bagian SDM 
bertugas untuk memberdayakan dan mengembangkan sumber daya organisasi 
PMI dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada relawan, simulasi, 
workshop,diklat, yang intinya adalah membekali ilmu untuk organisasi PMI. 
HM. Warseno, Amd. Kep merupakan lulusan D3 di Akper 17 
Karanganyar dan ia telah mengikuti banyak pelatihan-pelatihan, diantaranya 
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medical action team (MAT), manajemen pelatih (PMP), kehumasan, sertifikat 
peningkatan kapasitas SDM 119, Latgab. PB se-korwil II PMI Prov. Jateng, 
sertifikasi, penjejangan pelatih PMI Kab. Sragen, sertifikasi penanggulangan 
bencana PMI Prov. Sehingga tidak diragukan lagi apabila ia sebagai 
pembimbing dan pelatih para relawan.  ia berusia 40 tahun, beralamat di 
Karangtengah Rt.15 Singopadu, Sidoharjo, Sragen. 
b. NA 
NA merupakan relawan PMI di kabupaten Sragen, ia bergabung 
menjadi relawan kurang lebih selama 2,5 tahun, dari tahun 2016 akhir sampai 
sekarang. NA merupakan lulusan SMA pemuda berusia 32 tahun dan tinggal 
di Dedekan RT 01/01, Karangmalang, Sragen. Alasanya menjadi relawan 
karena senang dalam berkegiatan sosial sehingga NA merasa bangga apabila 
dapat berada di tengah-tengah masyarakat untuk menolong. 
c. MI  
MI merupakan subjek kedua yang peneliti jadikan informan. MI 
merupakan lulusan D3 Kebidanan di Akbid Yappi Sragen, ia bergabung 
menjadi relawan PMI kurang lebih selama 3,5 tahun, dari tahun 2015 awal 
sapai sekarang. Alasannya menjadi menjadi relawan adalah karena ia senang 
menolong, punya banyak teman dan memiliki ilmu dan pengalaman baru. Ia 
berusia 22 tahun dan tinggal di Keramat RT 01/04, Kemiri, Kebakkramat, 
Karanganyar.  
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d. LI 
LI merupakan lulusan D3 Keperawatan di kampus Akper Yappi 
Sragen kemudian ia melanjutkan S1 di UNS. LI menjadi relawan kurang lebih 
selama 4,5 tahun sejak 2015 sampai sekarang Oleh karena itu ia yakin dengan 
kemampuannya di bidang assessment. LI pemudi berusia 24 tahun dan tinggal 
di Dukuh RT 06 Plosorejo, Gondang, Sragen. Alasannya menjadi relawan 
adalah ingin mencari pengalaman baru. 
e. NF 
NF merupakan pemuda lulusan SMK yang berusia 26 tahun dan telah 
bergabung menjadi relawan kurang lebih selama 5,5 tahun sejak 2014 sampai 
sekarang. Alasannya menjadi relawan adalah ingin mendapatkan jodoh, 
namun disamping itu ia juga bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan 
terhadapnya. Kontribusi waktu dan tenaga yang ia berikan menjadikan bukti 
tanggung jawabnya. NF selain menjadi relawan ia juga bekerja  di CV 
Indorenware di Karanganyar sebagai desaign gambar. NF tinggal di Bojol, 
Miri, Sragen. 
Adapun data relawan yang dijadikan subjek adalah sebagai 
berikut:  
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NO. Nama Usia Kemampuan 
1. Warseno 40 tahun Pelatih relawan 
2. NA 32 tahun Asesmen 
3. MI 22 tahun Pertolongan pertama 
4. LI 24 tahun Asesmen 
5. NF 26 tahun Asesmen 
Tabel 1. Profil Subjek Penelitian 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan informasi yang diharapkan, cara pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dalam penelitian ini adalah mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2011:224). Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan dua cara yaitu: 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi dan ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang 
yakni pelaku yang mengajukan pertanyaan disebut pewawancara, dan yang 
menjawab pertanyaan disebut dengan narasumber (Creswell, 2009:33). 
Dalam penelitian ini wawancara merupakan alat utama dalam menggali 
karakteristikyang melatar belakangi kepercayaan diri subjek penelitian. 
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2. Observasi  
Metode observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejal-gejala yang tampak pada objek penelitian ( 
Sugiyono :2011:228). 
Uaraian tersebut dapat diketahui bahwa metode observasi adalah peneliti 
harus turun langsung ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 
subjek di lokasi penelitian. Peneliti melakukan observasi mengenai 
kepercayaan diri relawan PMI (Palang Merah Indonesia). 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah Observasi terus terang atau 
tersamar. Peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus 
terang kepada sumber data, bahwa sedang melakukan penelitian (Sugiyono 
:2011:228). 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati rasa percaya 
diri, melihat seberapa yakin akan kemampuan diri, dan seberapa tanggung 
jawab subjek dalam melaksanakan tugasnya sebagai relawan PMI. 
E. Keabsahan Data 
Menurut Creswell (2009:56) ada delapan strategi validitas atau 
keabsahan data yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit, 
yaitu: 
1. Triangulasi Data, yaitu teknik penarikan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data itu. (menggabungkan atau mengkombinasikan berbagai metode 
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yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 
dan perspektif yang berbeda). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. Alasan 
menggunakan triangulasi karena pertama, teknik ini mudah, terjangkau untuk 
digunakan peneliti. 
Densin (Moleong, 2002:178) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Adapun dalam penelitian ini triangulasi metode dan sumber. 
 
F. Teknik Analis Data 
Analis data merupakan proses akhir dalam penelitian kualitatif (Creswell, 
2009:61). Teknik atau metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah induktif dengan menggunakan prosedur fenomenologis. Teknik ini dipilih 
karena penelitian ini akan berawal dari hasil temuan khas yang ada dilapangan 
yang kemudian diinterpretasikan secara umum 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berrati merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian akan mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya 
(sugiyono, 2011:247) 
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2. Penyajian Data 
Selanjutnya setelah mereduksi adalah menyajikan data (data display). 
Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif  dapat dilakukan berbagai 
bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya, lebih dari itu penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan kategori, flowchart 
dan sejenisnya. (Sugiyono:2011:248). 
3. Penarikan Kesimpulan  
Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap berikutnya, namun jika kesimpulan awal didukung 
dengan bukti-bukti maka kesimpulan tersebut kredibel. Kesimpulan dalam 
penelitian ini merupakan temuan baru berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek (Sugiyono:2011:3) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten Sragen 
1. Sejarah Berdirinya PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten Sragen 
PMI Sragen berdiri pada tahun 1960an. Pendiri PMI Sragen 
almarhum Thomas Soekisman bertempat di Jalan Raya Sukowati atau di 
kampung Beloran. Markas pertama dirumah almarhum Thomas Soekisman. 
Berdasarkan penuturan Ny. Leoni Suranto, putri almarhum Thomas 
Soekisman pada peristiwa banjir Bengawan Sala pada bulan Maret 1966. 
Pengurus PMI dengan para relawannya telah ikut aktif membantu para korban 
banjir. 
Pada tahun 1972 Bupati Sragen Soewarno Djojomardowo, SH 
membangun gedung Sanggar Bhakti Pramuka, yang terdiri aula dan beberapa 
ruangan. Tiga ruangan dipinjamkan kepada PMI Kabupaten Sragen. Medio 
tahun 1972 PMI Sragen pindah dari rumah Thomas Soekisman ke Sanggar 
Bhakti. Tiga ruangan tersebut digunakan : Satu ruang untuk markas, Satu 
ruang untuk balai Pengobatan, Satu ruang untuk rapat, dan Kemampuan 
finansial dan peralatan masih sangat terbatas. 
Kemudian untuk mewujudkan impian Gedung Markas PMI pada 
tahun 1983 dibentuk Tim Kecil sosialisasi ke kecamatan se Kabupaten 
Sragen. Untuk menjamin keberhasilan rapat tersebut pengumpulan Kepala 
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Desa se kecamatan di tiap-tiap kecamatan melalui jalur dinas.Tiap kecamatan 
Tim bertemu dengan Camat, Kepala Desa se kecamatan dan para petugas 
instansi tingkat kecamatan. 
Kemudian pada tahun 1987 mendapat izin dari Bupati Kabupaten 
Sragen, yaitu: Berdasarkan Surat Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sragen 
Nomor : 640/2459-08/87 tanggal 15 Juli 1987 perihal : Rekomendasi tentang 
Persetujuan mendirikan Gedung Markas PMI dikompleks RSUD Kabupaten 
Sragen. Setelah itu pembangunan dimulai bulan september 1987 dan selesai 
awal tahun 1988, dengan Pimpinan pembangunan Drs. Soewarno Wakil 
Ketua II PMI Cabang Sragen. Saat itu situasi kota Sragen masih sepi 
khususnya disekitar RSUD Kabupaten Sragen. 
2. Letak Geografis Markas PMI(Palang Merah Indonesia) Kabupaten 
Sragen 
Markas PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten Sragen terletak di Jalan 
Raya Sukowati No. 524D, Ngrandu, Sragen Wetan, Kec. Sragen, Kab. 
Sragen, Jawa Tengah 57215. Telepon : (0271) 891587, Fax. : (0271) 891587 
Website : www.pmi-sragen.org. Batas-batas wilayah markas PMI (Palang 
Merah Indonesia), yaitu : 
a. Bagian utara berbatasan dengan Jalan Raya Maospati – Solo  
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b. Bagian timur Markas PMI Kabupaten Sragen adalah berbatasan dengan 
Jalan Rajawali No. 1, Ngrandu, Nglorog, Kec. Sragen, Kab. Sragen, Jawa 
Tengah dan SMK 1 Muhammadiyah Sragen. 
c. Bagian selatan berbatasan dengan rumah warga 
d. Bagian barat markas PMI Kabupaten Sragen adalah berbatasan dengan 
RSUD Kabupaten Sragen 
3. Sarana dan Prasarana 
PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten Sragen memiliki 
beberapa sarana dan prasana yang digunakan untuk melayani masyarakat 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Ruangan UDD (Unit Donor Darah) 
b. Klinik PMI Kabupaten Sragen 
c. Posko Siaga Bencana PMI Kabupaten Sragen 
d. 1 ruang Gudang logistik (Makanan) 
e. 1 ruang Gudang Arsip 
f. 1 Ruang Gudang Alat 
g. 2 unit Ambulance 
h. 2 unit truk tangki air bersih 
i. 1 unit bus donor darah 
j. 2 unit mobil operasional 
k. 2 unit sepeda motor 
l. 1 perahu viber 
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m. Media komunikasi 
1. Radio Rig UHF terintegrasi dengan SPGDT/ PSC 119 Kabupaten 
Sragen. 
2. Radio HT UHF 6, HT VHF 4 
4. Program Layanan 
PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten Sragen memiliki enam 
program layanan diantaranya yaitu : 
a. Donor Darah 
b. Posko Layanan Ambulance 24 jam 
c. Informasi Kegawat daruratan 
d. Pelatihan relawan PMI 
e. PSC (Public Safety Center) 119 
f. Kesiapsiagaan Bencana 
5. Jaringan Kerja sama 
Dalam rangka menanggulangi adanya kejadian K3 PMI Kabupaten 
Sragen bekerja sama dengan perusahaan yang ada di Sragen untuk 
memberikan pelatihan K3, kepada karyawan perusahaan. Selain itu demi 
memberikan pelayanan medis yang memadai, maka PMI Kabupaten Sragen 
bekerja sama dengan beberapa instansi medis yang ada di Sragen dan luar 
Sragen. Berikut perusahaan dan instansi medis yang bekerja sama dengan 
PMI Kabupaten Sragen, yaitu : 
a. PT. Waskita Kabupaten Sragen 
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b. Pangkalan Gas Elpiji 
c. RS seluruh wilayah Kabupaten Sragen  
d. Puskesmas  
e. RS Attin Ngawi 
6. Sruktur Organisasi Relawan 
Susunan pengurus relawan PMI (Palang Merah Indonesia)  
Ketua    : Nikko Armando Reza Primajaya 
Wakil Ketua I  : Nanang Febriyanto 
Wakil Ketua II : Rizki Nugroho Jati 
Sekretaris I   : Lestari Indah Riyanti, Amd.Kep 
Sekretaris II   : Baruna Vian Diantama 
Bendahara  : Nur Aini Pasili 
Seksi-seksi 
Seksi Operasional 
1. Ulfa Muzaki (Koordinator) 
2. Edi Bagus Pragiyanto 
3. Ninda Janis Khanza 
Seksi Diklat  
1. Mei Nur Khasanah, Amd. Keb (Koordinator) 
2. Nur Haryanto, S.Kom 
3. David F 
Seksi Keanggotaan 
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1. Bella Lestari (Koordinator) 
2. Elli Desimawati 
3. Desi Wiji Lestari 
Seksi Logistik 
1. Kuncoro Wijaya (Koordinator) 
2. Novita Ningsih, Amd. Keb. 
3. Nikmah Fadhilah Ananda 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Usaha Membangun Kepercayaan Diri Relawan PMI 
a. Memberikan Support Mental atau Dukungan mental 
Memberikan support atau dukungan mental berguna untuk 
menjadikan para relawan PMI (Palang Merah Indonesia) merasa 
dibutuhkan orang lain. relawan PMI apabila merasa dibutuhkan ia akan 
senantiasa siap siaga dalam menjalankan tugas. Selain itu memberikan 
support mental juga bertujuan untuk menyemangati para relawan PMI, 
agar senantiasa semangat dalam melaksanakan misi kemanusiaan. Sesuai 
yang dipaparkan oleh HM. Warseno, Amd. Kep selaku Kasi SDM 
(Sumber Daya Manusia) PMI Kabupaten Sragen. 
“Memberikan Support itu hal yang penting mbak, 
bahwa misi kita adalah kemanusian dan menolong 
tanpa pamrih. “ayo semangat misi kita adalah 
kemanusian jangan grogi, kamu pasti bisa” (W1 
N1:45-50) 
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Sama halnya yang dituturkan oleh MI selaku relawan PMI 
(Palang Merah Indonesia) Kabupaten Sragen, yaitu: 
Selain itu tadi pembimbing biasanya juga kasih 
support “kamu harus yakin bisa jadi km harus berani”, 
gitu mbak.” (W3 N3:40) 
 
Terkhir juga dituturkan oleh NF selaku relawan PMI (Palang 
Merah Indonesia) Kabupaten Sragen, yaitu: 
“…Selain itu niat itu aku kuatkan, pasrah sama Allah. 
Trus ketika dilapangan itu kita didampingi 
pembimbing dalam penanganannya, kita dilatih 
memperlakukan korban. itu akan membuat kita 
percaya diri.” ( W5 N5:40) 
 
b. Memberikan Pelatihan-pelatihan 
Memberikan pelatihan merupakan salah satu cara untuk 
menjadikan seseorang menjadi berpotensi, dan memiliki kemampuan atau 
skill. Relawan PMI yang baru bergabung, belum memiliki kemampuan 
atau skill sehingga relawan PMI yang baru bergabung akan mendapatkan 
banyak pelatihan-pelatihan diantaranya, yaitu pelatihan dasar, pelatihan 
spesialisasi, dan pelatihan pendamping. Di dalam pelatihan tersebut 
terdapat beberapa teori dan praktik yang harus dikuasai seorang relawan 
PMI. Sesuai dengan pemaparan NA sebagai relawan PMI di Kabupaten 
Sragen 
“Kuatkan niat mbak pastinya, pembimbing 
memberikan bekal melalui Ikut pelatihan-pelatihan 
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mbak, ikut simulasi setelah teori yang kita dapatkan 
kita mempraktikannya…”(W2 N2:40 
 
Hal serupa juga dipaparkan oleh LI subjek penelitian ketiga yaitu 
relawan PMI Kabupaten Sragen, yaitu: 
“Emt dengan berprasangka baik kepada diri kita mbak, 
trus menambah pengetahuan kita skill kita…”(W4 
N4:35) 
 
c. Monev (monitoring dan evaluasi) 
Memberikan monitoring merupakan kegiatan refres materi 
kegiatan ini dilakukan 3 bulan sekali kadang juga 2 bulan sekali. Kegiatan 
ini berguna untuk mengetahui sejauh mana dalam 3 bulan terakhir relawan 
PMI menguasai materi yang telah didapatkan. Sedangkan evaluasi 
dilakukan guna membenarkan, apabila relawan pernah melakukan 
kesalahan ketika dilapangan, agar meminimalisir terjadinya kesalahan 
kembali. Kegiatan monitoring Seperti yang paparkan oleh di Kasi bidang 
SDM, yiatu: 
“…selain itu dengan monev (monitoring dan 
Evaluasi)mbak…”(W1 N1:50) 
 
Selanjutnya penuturan dari pelatih relawan yaitu bapak warseno 
sebagai berikut: 
“…Kemudian tiga bulan sekali refres materi untuk 
melihat sejauh mana selama 3 bulan terakhir ini 
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh…”(W1 
N1:50) 
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Hal tersebut juga di katakan oleh MI, yaitu relawan PMI 
Kabupaten Sragen, yaitu: 
“Dengan sering belajar, sering refres materi 2 bulan 
sekali dan meyakinkan diri mbak. Walaupun setakut-
takutnya kita pokoknya kita harus meyakinkan diri 
bahwa kita pasti bisa gitu mbak. Soalnya kalau kita 
terlihat takut nanti yang ditolong juga takut untuk 
ditolong mbak” (W3 N3:35) 
 
d. Memberikan fasilitas yang memadai (Support materil) 
Memberikan fasilitas kepada relawan PMI adalah cara bidang 
SDM untuk membuat para relawan rajin berangkat dalam setiap kegiatan, 
selain itu juga agar menambah semangat relawan. Dengan cara 
memberikan fasilitas yang memadai, relawan akan merasa di perhatikan 
maka akan membuat mereka rajin mengikuti kegiatan maupun siap siaga 
dalam melaksanakan tugas. seperti penuturan dari bapak Warseno, selaku 
Kasi SDM, yaitu: 
“…Memberikan Fasilitas sesuai kebutuhan yang  
memadai mbak, agar relawan lebih 
bersemangat...”(W1 N1:50) 
 
e. Memberikan Kesempatan untuk Mengaplikasikan Ilmu (Penugasan) 
Penugasan dilakukan guna memberikan pengalaman kepada 
relawan PMI agar mereka merasa percaya diri saat dilapangan. Penugasan 
biasanya dilaksanakan dengan sistem piket, sehingga relawan PMI yang 
bertugas berjaga piket, harus selalu siap siaga selama 24 jam. Seperti 
penuturan dari  Kasi bidang SDM atau pelatih, yaitu: 
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“ …terakhir pastinya menugaskan relawan ke lapangan 
agar mereka dapat mengaplikasikan ilmu yang telah 
diperoleh” (W1 N1: 55) 
 
Lebih lanjut NA selaku relawan PMI (Palang Merah Indonesia) 
Kabupaten Sragen menyatakan, yaitu: 
“…Baru ikut respon, kan nanti lama-lama jadi 
pengalaman sehingga jadi percaya diri” (W2 N2:40) 
 
Selain itu LI selaku juga relawan PMI (Palang Merah Indonesia) 
Kabupaten Sragen juga menuturkan, yaitu: 
trus yang terpenting sering respon mbak, jadi nanti 
menjadi terbiasa, selain itu juga meminimalkan rasa 
bingung mbak jangan sampai terlihat bingung di depan 
korban.” ( W4 N4:35-40) 
 
Terkhir juga dituturkan oleh NF selaku relawan PMI (Palang 
Merah Indonesia) Kabupaten Sragen, yaitu: 
“Ya dari belajar di PMI, trus terjun langsung ke 
lapangan sehingga dapat pengalaman. Proses-proses 
itu yang membentuk saya jadi percaya diri 
mbak…”(W5 N5:35 
 
Berhasil atau tidaknya metode yang digunakan untuk membangun 
kepercayaan diri pada relawan dapat di lihat dari hasil wawancara yang 
peneliti lakukan pada subjek. Seperti penuturan dari Kasi SDM, yaitu: 
“50-60% berhasil mbak, contoh keberhasilannya itu, 
biasanya mereka betah bergabung karena mereka menjadi 
49 
 
merasa dibutuhkan orang lain, karena memberikan support 
tadi. Selain itu niat dari diri mereka mbak, keinginan 
untuk berkembang, selain itu relawan yang mau 
berkembang menjadi pelatih da nada juga yang di angkat 
menjadi pegawai PMI sehingga menunjang karir juga.” ( 
W1 N1:75) 
 
Sedangkan keberhasilan metode yang membangun NA menjadi 
percaya diri. yaitu: 
“5 kali di lapangan mungkin cukup lah mbak, soalnya 
kasusnya beda-beda mbak.” (W2 N2:50) 
 
Dari pemaparan subjek diatas maka dapat di lihat bahwa NA 
membutuhkan waktu lima kali terjun di lapangan untuk menjadikan ia 
berpengalaman sehingga menjadi percaya diri 
Hal serupa juga di rasakan oleh MI subjek ke tiga yang ia tuturkan, 
yaitu: 
“Berapa ya mbak, 3-4 kali mungkin ya mbak soalnya 
kasusnya kan gak sama trus mbak, beda-beda.” (W3 
N3:40) 
 
Dari penuturan subjek tersebut maka dapat di katakana bahwa subjek 
untuk menjadi percaya diri membutuhkan waktu tiga-empat kali ia bertugas 
dilapangan baru menjadikan ia menjadi percaya diri. 
Hal tersebut juga serupa dirasakan oleh LI seperti pemaparannya, 
yaitu: 
“Berapa ya mbak, 3-4 kali, masalahnya itu ki kasusnya 
beda-beda kok mbak.” (W4 N4:40) 
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Subjek ini membutuhkan tiga sampai empat kali dalam bertugas, 
sehingga barulah kepercayaan diri pada dirinya terbangun. 
Kemudian pemaparan dari subjek ke empat yaitu NF yang ia 
rasakan, yaitu: 
“Saya butuh waktu 1 tahun munkin  mbak, soalnya gak 
pernah ngitung tapi aku pernah ngalamin hehe.” (W5 
N5:50) 
 
Dari kalimat subjek diatas menunjukkan bahwa NF membutuhkan 
waktu satu tahun untuk mampu mempratikkan ilmu dan terbiasa dalam 
bertuga, sehingga ia menjadi percaya diri. 
Dari berbagai pemaparan diatas maka dapat diketahui bahwa, tingkat 
keberhasilan relawan dalam membangun kepercayaan diri berbeda-beda setiap 
relawan. Keberhasilan tersebut juga di buktikan dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti yang dilakukan pada tanggal 28 maret 2019 pukul 
12.05 terhadap subjek kedua. Subjek kedua terlihat sudah percaya diri saat di 
lapangan. Subjek terlihat berani dan sikap subjek yang tenang tetapi sigap 
dalam melakukan tugasnya.  
Sedangkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada subjek ke lima 
pada tanggal 06 April 2019 pukul 15.39. Subjek terlihat tenang dan langkah 
kakinya terlihat tegap. 
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2. Kendala Membangun Kepercayaan Diri Relawan PMI 
a. Perbedaan sifat orang satu dengan yang lainnya 
Sifat yang berbeda antara manusia menjadikan kendala dalam 
membangun kepercayaan diri, karena perbedaan tersebut akan 
mengakibatkan orang berpikiran berbeda mengenai suatu hal dan berbeda 
dalam hal mencapai suatu tujuan. Seperti halnya penuturan dari Kasi 
bidang SDM bapak Warseno, yaitu: 
“…Tentunya ada kendala mbak, kendalanya itu karena sifat 
orang satu dengan satunya berbeda dalam hal niat...” (W1 
N1:65) 
 
b. Keterbatasan waktu 
Waktu adalah suatu hal yang terpenting dalam sebuah kegiatan, 
tanpa adanya waktu maka suatu kegiatan tidak akan terlaksana. Waktu  
bisa berupa hari ataupun jam, sehingga hal tersebut adalah suatu 
komponen yang penting dalam kegiatan. Keterbatasan waktu membuat 
kendala dalam membangun kepercayaan diri relawan, karena relawan 
yang memiliki kesibukan sehari-hari. 
“…kemudian kendalanya adalah kerebatasan waktu, sebab 
relawan mempunyai kesibukan masing-masing…”  
(W1 N1:65) 
 
c. Kurangnya kesadaran diri relawan 
Kesadaran diri berpengaruh dalam sukses atau tidaknya sebuah 
kegiatan, karena apabila seorang peserta tidak memiliki kesadarn diri, 
pastinya ia tidak akan berangkat dalam kegiatan yang telah di rencanakan. 
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Sehingga apabila kesadaran diri relawan kurang maka, akan menghambat 
dalam proses membangun kepercayaan diri relawan. seperti yang 
dikatakan bapak Warseno Kasi SDM, yaitu: 
“…selain itu kesadaran diri mereka juga kurang…” (W1 
N1: 65) 
 
Dari berbagai pemaparan diatas maka, dapat dikatakan bahwa 
kendala dalam membangun kepercayaan diri relawan PMI berasal dari 
pribadi relawan itu sendiri.  
 
C. Pembahasan 
Kepercayaan diri adalah suatu sikap yang harus dimilki seorang relawan, 
karena seorang relawan yang percaya diri ia akan tenang, tidak bingung, tetapi 
sigap dan cekatan. Oleh karena itulah kepercayaan diri menjadi bagian penting 
dari diri relawan. Sehingga usaha yang dilakukan oleh bidang SDM (Sumber 
Daya Manusia) PMI (Palang Merah Indonesia) dan relawan PMI (Palang Merah 
Indonesia) itu sendiri untuk membangun kepercayaan diri relawan PMI di 
Kabupaten Sragen yang ditemukan dilapngan dari hasil wawancara adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan support atau dukungan. Agar mereka merasa dibutuhkan oleh 
orang lain, sehingga menjadi percaya diri. 
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2. Memberikan bekal ilmu dengan melakukan pelatihan-pelatihan, disitu relawan 
akan mendapatkan ilmu, di latih dan di dampingi bagaimana memperlakukan 
korban yang benar. 
3. Melakukan monev (monitoring dan evaluasi), yaitu relawan selama 3 bulan 
sekali dilakukan refres materi, tujuannya sejauh mana selama 3 bulan terakhir 
tersebut mengembangkan ilmunya. 
4. Memberikan fasilitas yang memadai, fasilitas untuk relawan yang memadai 
akan membuat relawan betah dalam belajar dan mengembangkan ilmunya. 
5. Memberikan kesempatan kepada relawan untuk mengaplikasikan ilmu yang 
telah di dapat (penugasan). 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh Kasi SDM dan relawan itu sendiri 
bisa dikatakan berhasil membangun kepercayaan diri pada relawan yang baru 
bergabung, karena awalnya yang merasa takut, grogi dan bingung, berprasangka 
buruk dengan diri bisa di katakan setelah melakukan usaha-usaha diatas 
terbangun kepercayaan diri mereka. 
Hal tersebut sesuai dengan teori Santrock (2003:339), yang mengatakan 
bahwa, cara menumbuhkan kepercayaan diri yaitu : 
1. Dukungan emosional dan penerimaan sosial 
2. Mengidentifikasi dari penyebab rendahnya rasa percaya diri 
3. Mengatasi masalah penyebab rendahnya rasa percaya diri 
4. prestasi 
 
54 
 
Namun tidak menutup kemungkinan adanya kendala dalam membangun 
kepercayaan diri pada relawan yang baru bergabung. Kendalanya yang ditemukan 
dilapangan adalah sebagai berikut: 
1. Sifat orang satu dengan orang satunya yang berbeda, hal ini menjadi kendala 
usaha dalam membangun kepercayaan diri relawan, karena ada relawan yang 
lebih mementingkan kepentingan pribadi di samping kepentingan umum, dan 
ada juga yang menganggap bahwa acara misalkan refres materi sudah pernah 
mengikuti, sehingga mengangap acara tesebut tidak penting. 
2. Keterbatasan waktu, keterbatasan waktu ini menjadi kendala dalam usaha 
membangun kepercayaan diri, karena kesibukan masing-masing relawan. 
sehingga sulit dalam mengagendakan dalam satu waktu. 
3. Kesadaran diri relawan yang kurang, kesadaran diri relawan yang kurang juga 
menjadi kendala dalam menumbuhkan kepercayaan diri relawan, karena 
relawan tidak sadar bahwa ia adalah orang yang di butuhkan oleh masyarakat 
yang membutuhkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, yaitu tentang kepercayaan 
diri pada relawan PMI di Kabupaten Sragen, baik secara wawancara, dan 
pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  
1. Relawan yang baru bergabung tidak percaya diri, karena tidak 
memilikiskill dan pengalaman 
2. Setiap relawan dalam proses membangun kepercayaan diri ada yang 
singkat dan ada yang butuh waktu yang lama. 
3. Usaha untuk membangun kepercayaan diri pada relawan PMI adalah 
dengan cara memberikan support atau dukungan, mengikuti 
pelatihan, sering mengikuti respon, dan berprasangka baik kepada 
diri sendiri. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, akan tetapi masih 
memiliki keterbatasan, yaitu relawan PMI kurang serius atau sering bercanda saat 
di wawancarai. 
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C. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis dapat 
memberikan saran-saran yang relevan bagi semua pihak, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi subjek 
Bagi subjek para relawan PMI tetap dan terus meningkatkan rasa percaya diri 
masing-masing. Sehingga dapat menambah kesan dan nama baik organisasi di 
mata semua instansi yang terlibat dan menambah reting baik ditingkat 
provinsi maupun ditingkat nasional. Karena dengan kepercayaan diri dapat 
berkarya dan berprestasi dalam memberikan pelayanan yang terbaik dapat 
memberikan kebanggaan tersediri bagi subjek dan organisasi. 
2. Bagi pihak yang terkait 
Bagi pihak yang terkait seperti keluarga, teman dan organisasi PMI 
Kabupaten Sragen, agar terus memberikan fasilitas, motivasi dan dukungan 
yang positif untuk membangun dan meningkatkan rasa percaya diri pada 
relawannya. Agar menghasilkan kontribusi yang baik pula bagi organisasi 
PMI Kabupaten Sragen.  
3. Bagi Peneliti selanjutnya  
Bagi Peneliti selanjutnya yang tertarik dapat melakukan penelitian yang sama 
tentang usaha membangun kepercayaan diri pada relawan PMI di Kabupaten 
Sragen dalam sudut pandang yang berbeda. 
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LAMPIRAN 1 
 
Pedoman wawancara untuk Ketua divisi Bidang SDM (Sumber Daya 
Manusia) 
1. Apakah tugas dari  bidang SDM  itu? 
2. Bagaimana metode dari bidang SDM dalam memberdayakan Keluarga besar 
organisasi PMI tersebut? 
3. Menurut bidang SDM, apakah relawan PMI yang baru bergabung itu percaya 
diri? 
4. Bagaimana metode yang dilakukan bidang SDM dalam membangun 
kepercayaan diri relawan PMI? 
5. Apa saja kendala yang terjadi dalam membangun kepercayaan diri relawan 
PMI? 
6. Dari metode tersebut, apakah berhasil untuk membangun kepercayaan diri 
relawan PMI? 
 
Pedoman Wawancara untuk Relawan PMI (Palang Merah Indonesia) 
1. Apa yang melatar belakangi anda bergabung menjadi relawan PMI? 
2. Apakah saat anda baru bergabung menjadi relawan anda merasa percaya diri?  
3. Apa yang membuat anda tidak percaya diri? 
4. Contoh kasus apa ketika anda merasa tidak percaya diri? 
5. Bagaimana langkah-langkah anda dalam membangun diri anda agar menjadi 
percaya diri? 
6. Butuh waktu berapa lama agar anda menjadi percaya diri? 
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LAMPIRAN 2  
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W1, N1 
Narasumber  : HM. Warseno, Amd. Kep 
Usia    : 40 Tahun 
Alamat   : Karangtengah RT 15, Singopadu, Sidoharjo, Sragen 
Lokasi   : Aula Markas PMI Kabupaten Sragen 
Jabatan  : Kasi SDM 
Waktu   : Sabtu, 15 Juni 2019 Jam 13:30 WIB 
W: Wawancara N : Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum…Selamat siang pak 
Waalaikumsalam, siang mbak… 
Bagaimana ada yang bisa saya bantu? 
(mempersilahkan duduk 
Iya pak, nama saya Puri Anggraini, disini 
saya ingin mewawancarai bapak sebagai 
sujek penelitian saya, apakah bapak 
bersedia? 
Iya mbak, Silahkan saja 
Langsung saja ya pak, disini saya ingin 
menanyakan mengenai metode bapak untuk 
memberdayakan relawan. 
Opening  
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oh iya mbak, monggo, apa yang bisa saya 
bantu? 
Apa saja tugas dari bidang SDM itu pak? 
Emm apa ya mbak, banyak sih mbak yang 
pastinya itu mengembangkan SDM semua 
keluarga besar PMI yang diataranya 
Sukarelawan, pengurus dan anggota 
pengurus baik dengan memberikan pelatihan 
dan pengembangan kepemimpinan. 
Bagaiamana metode bapak dalam 
mengembangkan SDM keluarga besar PMI 
tersebut? 
Dengan cara membekali ilmu mbak, yaitu 
melalui pelatihan-pelatihan, workshop, 
diklat, simulasi baik diruangan maupun di 
lapangan. 
Menurut bapak, relawan yang baru 
bergabung itu mereka percaya diri tidak 
pak? 
Relawan yang baru bergabung pasti tidak 
percaya diri mbak, pasti itu. Tapi setelah 
latihan dan tahu bagaimana PMI itu mereka  
menjadi percaya diri. Misal ya mbak, mas X 
baru bergabung, awalnya mereka itu 
bingung, takut, dan gak mau melakukan tapi 
setelah kami berikan pelatihan-pelatihan, 
mas X malah ketagihan justru kalau ada 
kasus pengen dia yang terus berangkat. 
 
 
 
Tugas bidang 
SDM 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode 
mengembangkan 
relawan 
 
 
 
 
Ketidakpercayaan 
diri relawan 
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Trus bagaimana metode bapak untuk 
membuat mereka menjadi percaya diri pak? 
selain memberikan pelatihan tersebut? 
Memberikan Support itu hal yang penting 
mbak, bahwa misi kita adalah kemanusian 
dan menolong tanpa pamrih. “ayo semangat 
misi kita adalah kemanusian jangan grogi, 
kamu pasti bisa” selain itu dengan monev 
(monitoring dan Evaluasi), Memberikan 
Fasilitas sesuai kebutuhan yang  memadai. 
Kemdian tiga bulan sekali refres materi 
untuk melihat sejauh mana selama 3 bulan 
terakhir ini mengembangkan ilmu yang 
telah diperoleh 
Apakah ada kendala dalam menjalankan 
langkah-langkah tersebut untuk menjadikan 
relawan percaya diri, apa saja kendalanya? 
Tentunya ada kendala mbak, kendalanya itu 
karena sifat orang satu dengan satunya 
berbeda dalam hal niat, kemudian 
kendalanya adalah kerebatasan waktu, sebab 
relawan mempunyai kesibukan masing-
masing, selain itu kesadaran diri mereka 
juga kurang. 
Menurut bapak, metode yang bapak 
gunakan tersebut berhasil apa tidak? 
50-60% berhasil mbak, contoh 
keberhasilannya itu, biasanya mereka betah 
 
 
 
 
 
 
Usaha 
membangun 
kepercayaan diri 
relawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kendala 
membangun 
kepercayaan diri 
relawan 
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W 
bergabung karena mereka menjadi merasa 
dibutuhkan orang lain, karena memberikan 
support tadi. Selain itu niat dari diri mereka 
mbak, keinginan untuk berkembang, selain 
itu relawan yang mau berkembang menjadi 
pelatih da nada juga yang di angkat menjadi 
pegawai PMI sehingga menunjang karir 
juga. 
Ya udah pak, saya rasa sudah cukup 
wawancaranya. Trimakasih ya pak untuk 
waktunya maaf jadi menganggu.. hehe 
Iya mbak sama-sama, tidak menganggu yo 
mbak, malah saya senang bisa membantu 
mbak, nanti apabila ada tambahan via wa aja 
gak papa mbak. 
heheh iya pak, trimakasi 
 
 
 
Keberhasilan 
usaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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LAMPIRAN 3 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W2, N2 
Narasumber  : Nikko Armando Reza Primajaya 
Usia    : 32 Tahun 
Alamat   : Dedekan,  RT 01/01 Pelemgadung, Karangmalang 
Lokasi   : Posko PMI Kabupaten Sragen 
Jabatan  : Komandan / ketua 1 
Waktu   : Sabtu, 15 Juni 2019 Jam 17:30 WIB 
W: Wawancara N : Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum…Selamat malam mas… 
Waalaikumsalam, malam  mbak… 
Maaf menganggu, saya Puri mahasiswi 
IAIN Surakarta, disini saya ingin 
mewanwancarai mas. Mas sebagai subjek 
dalam penelitian saya. Apakah mas 
bersedia? 
Oh iya mbak, saya malah berterima kasih 
sudah di jadikan subjek 
langsung saja ya mas, disini saya akan 
menanyakan sikap mas saat baru bergabung 
menjadi relawan. 
Oh iya mbak, silahkan 
Opening  
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Apa yang melatarbelakangi mas ingin 
menjadi relawan? 
Apa ya mbak, semua itu karena hobi sih 
mbak. Hobi senang untuk berkegiatan sosial 
Saat mas baru bergabung menjadi relawan 
PMI, mas untuk menolong itu merasa 
percaya diri tidak? 
Tidak percaya diri mbak, karena belum 
banyak ilmunya saya masih merasa bingung, 
kan belum tahu, apa yang harus saya 
lakukan, sedangkan dilapangan kan harus 
tau porsinya mbak. 
Apa contoh kasusnya mas, saat mas merasa 
tidak percaya diri tersebut? 
Pengalaman awal saya itu kebakaran mbak, 
disitu ki saya bingung mbak saya harus 
ngapain gitu, karena prosesnya yang lama 
kita harus tahu peran kita dilapangan, kita 
itu sebagai apa. Ya kalau kita membawa 
ambulans ya harusnya kita sebagai back up 
medis. Tapi karena gak percaya diri saya 
jadi grogi dan bingung 
Trus bagaimana langkah-langkah mas, 
supaya mas menjadi percaya diri? 
Kuatkan niat mbak pastinya, pembimbing 
memberikan bekal melalui Ikut pelatihan-
pelatihan mbak, ikut simulasi setelah teori 
yang kita dapatkan kita mempraktikannya. 
Alasan menjadi 
relawan 
 
 
 
Ketidakpercayaan 
diri relawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha 
membangun 
kepercayaan diri 
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Baru ikut respon, kan nanti lama-lama jadi 
pengalaman sehingga jadi percaya diri. 
Butuh waktu berapa lama mas, proses mas 
menjadi percaya diri? 
5 kali di lapangan mungkin cukup lah mbak, 
soalnya kasusnya beda-beda mbak. 
saya rasa sudah cukup wawancaranya mas, 
trimakasi untuk waktunya, maaf  kalau 
menganggu mas. Hehehe 
Iya mbak, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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LAMPIRAN 4  
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W3, N3 
Narasumber  : Mei Nur Khasanah 
Usia    : 22 Tahun 
Alamat   : Keramat, RT 01/04 Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar 
Lokasi   : Posko PMI Kabupaten Sragen 
Jabatan  : Koordinator seksi diklat 
Waktu   : Sabtu, 15 Juni 2019 Jam 17:40 WIB 
W: Wawancara N : Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
W 
N 
W 
 
 
 
 
N 
W 
 
 
N 
Assalamualaikum Selamat malam mbak… 
Waalaikumsalam, malam  mbak… 
Maaf menganggu, saya Puri mahasiswi 
IAIN Surakarta, disini saya ingin 
mewanwancarai mbak. Mbak sebagai subjek 
dalam penelitian saya. Apakah mbak 
bersedia? 
Iya mbak 
langsung saja ya mbak, disini saya akan 
menanyakan sikap mbak saat baru 
bergabung menjadi relawan. 
Oh iya bisa mbak, silahkan 
Opening  
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Apa yang melatarbelakangi mbak ingin 
menjadi relawan? 
Apa ya mbak, semua itu karena  
kesenangan sih mbak. Soalnya kan banyak 
temen, trus juga banyak ilmu dan 
pengalaman. 
Saat mbak baru bergabung menjadi relawan 
PMI, mbak untuk menolong itu merasa 
percaya diri tidak? 
Saya awalnya tidak percaya diri mbak, tapi 
saat promosi saya tertarik untuk bergabung 
mbak, pasti ada hal baru yang bisa di 
pelajari dan pasti banyak temen juga. 
Apa contoh kasusnya mbak, saat mbak 
merasa tidak percaya diri tersebut? 
Kalau saya yang membuat saya gak percaya 
diri itu kasus fraktur tertutup mbak, saya  
bingung, grogi dan takut salah jika 
mendapati kasus fraktur tertutup itu mbak, 
soalnya kan kalau sampai salah metode 
nanti bisa fatal mbak. 
Trus bagaimana langkah-langkah mbak, 
supaya mbak menjadi percaya diri? 
Dengan sering belajar, sering refres materi 2 
bulan sekali dan meyakinkan diri mbak. 
Walaupun setakut-takutnya kita pokoknya 
kita harus meyakinkan diri bahwa kita pasti 
bisa gitu mbak. Soalnya kalau kita terlihat 
 
Alasan menjadi 
relawan 
 
 
 
Ketidakpercayaan 
diri relawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha 
membangun 
kepercayaan diri 
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takut nanti yang ditolong juga takut untuk 
ditolong mbak. Selain itu tadi pembimbing 
biasanya juga kasih support “kamu harus 
yakin bisa jadi km harus berani”, gitu mbak. 
Butuh waktu berapa lama mbak,  
proses mbak menjadi percaya diri? 
Berapa ya mbak, 3-4 kali mungkin ya mbak 
soalnya kasusnya kan gak sama trus mbak, 
beda-beda. 
saya rasa sudah cukup wawancaranya mbak, 
trimakasi untuk waktunya, maaf  kalau 
menganggu mbak. Hehehe 
gak papa mbak, santai aja mbak  
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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LAMPIRAN 5 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W4, N4 
Narasumber  : Lestari Indah Riyanti. S.Kep 
Usia    : 24 Tahun 
Alamat   : Dukuh RT 06 Plosorejo, Gondang, Sragen 
Lokasi   : Posko PMI Kabupaten Sragen 
Jabatan  : Sekretaris 1 
Waktu   : Sabtu, 15 Juni 2019 Jam 17:40 WIB 
W: Wawancara N : Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum Selamat malam mbak… 
Waalaikumsalam, malam  mbak… 
Maaf menganggu, saya Puri mahasiswi 
IAIN Surakarta, disini saya ingin 
mewanwancarai mbak. Mbak sebagai subjek 
dalam penelitian saya. Apakah mbak 
bersedia? 
Iya mbak, siap 
langsung saja ya mbak, disini saya akan 
menanyakan sikap mbak saat baru 
bergabung menjadi relawan. 
iya mbak, silahkan 
Opening  
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Apa yang melatarbelakangi mbak ingin 
menjadi relawan? 
pengen nyari pengalaman, trus biar ada  
kegiatan juga mbak. 
Saat mbak baru bergabung menjadi relawan 
PMI, mbak untuk menolong itu merasa 
percaya diri tidak? 
Ya awalnya tidak percaya diri mbak, karena 
belum banyak pengetahuan dan skill tapi 
niatnya di mantepkan kan tujuannya mau 
nambah pengalaman, nambah wawasan 
sama mencari banyak teman mbak. Jadi ya 
niatnya dulu saya mantepkan. 
Apa contoh kasusnya mbak, saat mbak 
merasa tidak percaya diri tersebut? 
Kalau saya yang membuat saya gak percaya 
diri itu saat menghadapi kasus perdarahan-
perdarahan kaya gitu mbak, tapi hanya pas 
di awal-awal terjun aja, gak percaya dirinya. 
Trus bagaimana langkah-langkah mbak, 
supaya mbak menjadi percaya diri? 
Emt dengan berprasangka baik kepada diri 
kita mbak, trus menambah pengetahuan kita 
skill kita, trus yang terpenting sering respon 
mbak, jadi nanti menjadi terbiasa, selain itu 
juga meminimalkan rasa bingung mbak 
jangan sampai terlihat bingung di depan 
korban. 
 
Alasan menjadi 
relawan 
 
 
 
Ketidakpercayaan 
diri relawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha 
membangun 
kepercayaan diri 
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Butuh waktu berapa lama mbak, proses 
mbak menjadi percaya diri? 
Berapa ya mbak, 3-4 kali, masalahnya itu ki 
kasusnya beda-beda kok mbak. 
saya rasa sudah cukup wawancaranya mbak, 
trimakasi untuk waktunya, maaf  kalau 
menganggu mbak. Hehehe 
Sama-sama mbak, iya santai saja mbak, gak 
papa. 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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LAMPIRAN 6 
TRANSKIP WAWANCARA 
Kode : W5, N5 
Narasumber  : Nanang Febriyanto 
Usia    : 26 Tahun 
Alamat   : Brojol, Miri, Sragen 
Lokasi   : Posko siaga bencana dan layanan Ambulance PMI Kabupaten 
Sragen 
Jabatan  : Wakil Komandan/ ketua II 
Waktu   : Jumat, 14 Juni 2019 Jam 18:26WIB 
W: Wawancara N : Narasumber 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum…Selamat malam mas… 
Waalaikumsalam, malam  mbak… 
Maaf menganggu, saya Puri mahasiswi 
IAIN Surakarta, disini saya ingin 
mewanwancarai mas. Mas sebagai subjek 
dalam penelitian saya. Apakah mas 
bersedia? 
Oh iya mbak. 
langsung saja ya mas, disini saya akan 
menanyakan sikap mas saat baru bergabung 
menjadi relawan. 
Opening  
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iya mbak, silahkan 
Apa yang melatarbelakangi mas ingin 
menjadi relawan? 
Apa ya mbak, sebenarnya itu dibayangan 
saya itu nanti bakalan ketemu jodoh gitu ki 
mbak. 
Saat mas baru bergabung menjadi relawan 
PMI, mas untuk menolong itu merasa 
percaya diri tidak? 
Tidak percaya diri mbak, masih ragu gitu 
mbak. Soalnya aku gak punya latar belakang 
medis sama sekali. 
Apa contoh kasusnya mas, saat mas merasa 
tidak percaya diri tersebut? 
Apa ya mbak, yang nolong orang 
kecelakaan mbak. Saya tuh masih ragu, gak 
berani gitu mbak. Pertama kali dilapangan 
saya itu deg-degan mbak. Soalnya orang 
kecelakaan kan beda-beda mbak, ada yang 
luka ringan dan luka berat, nah kalau pas 
luka berat itu ki rasanya beda gitu mbak, 
makanya deg-degan. 
Trus bagaimana langkah-langkah mas, 
supaya mas menjadi percaya diri? 
Ya dari belajar di PMI, trus terjun langsung 
ke lapangan sehingga dapat pengalaman. 
Proses-proses itu yang membentuk saya jadi 
percaya diri mbak. Selain itu niat itu aku 
 
 
Alasan menjadi 
relawan 
 
 
 
Ketidakpercayaan 
diri relawan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Usaha 
membangun 
kepercayaan diri 
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kuatkan, pasrah sama Allah. Trus ketika 
dilapangan itu kita didampingi pembimbing 
dalam penanganannya, kita dilatih 
memperlakukan korban. itu akan membuat 
kita percaya diri. 
Butuh waktu berapa lama mas, proses mas  
menjadi percaya diri? 
Saya butuh waktu 1 tahun munkin  mbak, 
soalnya gak pernah ngitung tapi aku pernah 
ngalamin hehe. 
saya rasa sudah cukup wawancaranya mas, 
trimakasi untuk waktunya, maaf  kalau 
menganggu mas. Hehehe 
Iya mbak, gak papa mbak santai saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Closing  
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LAMPIRAN 7 
Lembar Catatan Observasi 
Tanggal  : 28 Maret 2019 
Waktu  : 12:05 WIB 
Kejadian  : Kebakaran  
Peneliti datang pukul 10.45 dengan melakukan perjanjian terlebih dahulu, 
dengan Komandan KSR yaitu mas Reza. Peneliti menunggu tim datang untuk 
menunjukkan lokasi kebakaran, karena Peneliti di tugaskan datang kelokasi terlebih 
dahulu. Peneliti datang langsung ke lokasi kebakaran untuk melakukan Observasi 
kegiatan relawan ketika di lapangan. Kebakaran terjadi di rumah warga di dusun 
Sukorejo, RT 07, desa Sukorejo, Kec. Sambirejo, Kab. Sragen. Kebakaran terjadi 
pada pukul 02.00 WIB, kemudian di padamkan oleh warga setempat. Pukul 10.50 
relawan PMI tiba dilokasi untuk melakukan Assesment.  
Di lokasi Peneliti mengamati dan mendokumentasikan saat tim relawan PMI 
melakukan assessment bersama beberapa pihak di atas. Namun, sebelumnya Peneliti 
dan tim relawan PMI belum di izinkan memasuki ruangan yang terbakar, sebab masih 
di beri  garis polisi. Tim identifikasi dari kepolisian melakukan identifikasi penyebab 
kebakaran, kemudian membawa sejumlah barang yang di duga penyebab kebakaran 
sebagai barang bukti. Tim relawan tetap menunggu sampai identifikasi selesai, 
kemudian pukul 12:05 relawan PMI mulai melakukan assesment. Di lokasi tim 
Relawan terlihat melakukan wawancara kepada pihak keluarga dan mendata 
kerusakan dari dampak kebakaran untuk keperluan pelaporan. Relawan terlihat santai 
dalam menanyakan sejumlah pertanyaan, relawan terlihat tenang saat masuk kedalam 
ruangan yang terbakar, matanya terlihat memikirkan atas penyeba dari kebaran 
tersebut. Pada pukul 12:21 peneliti dan relawan PMI berpamitan kepada pihak 
keluarga. 
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LAMPIRAN 8 
Lembar Catatan Observasi 
Tanggal  : 6 April 2019 
Pukul     : 15.39 WIB 
Kejadian  : Banjir 
Pada hari sabtu tanggal 6 April 2019 pukul 15.39 peneliti di suruh ikut tim 
PMI Kab. Sragen ke daerah terdampak banjir, untuk memberikan bantuan kepada 
keluarga yang rumahnya terdampak banjir. Banjir terjadi pada hari kamis, 04 April 
2019 pukul 07.00 WIB , di desa Bukuran, Plupuh. Banjir terjadi karena intensitas 
hujan deras yang mennguyur daerah tersebut dan menggenangi 5 rumah warga yang 
ketinggiannya mencapai 50 cm. Peneliti dan Tim PMI setelah sampai di desa 
Bukuran, Plupuh terlebih dahulu menemui bapak camat desa Bukuran untuk meminta 
izin. Setelah diizinkan Bapak camat mengantarkan Peneliti dan tim PMI untuk 
menemui pihak keluarga dari 5 rumah yang terdampak banjir.  
PMI memberikan sejumlah bantuan berupa barang untuk keluarga dari 5 
rumah yang terdampak parah banjir. peneliti ikut membantu dan mendokumentasikan 
proses penyerahan dari pihak PMI kepada anggota keluarga terdampak. Disana 
Peneliti melakukan Observasi kepada subjek, subjek terlihat santai langkah kakinya 
sigap tetapi tenang.  Pada pukul 17.33 tim PMI dan Peneliti selesai memberikan 
bantuan. Setelah selesai tim PMI meminta Bapak camat untuk memberikan ucapan 
terima kasih sebagai laporan. Kemudian pukul 17.40 kami berpamitan untuk pulang. 
 
 
 
